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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA  

(Studi pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Ajaran 2023/2024) 

 

 

Oleh: 

 

 

EKO ARDIYANTO 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi ke dalam delapan kelas. Sampel penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 31 siswa 

dan VIII-4 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 32 siswa yang dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik tes dalam 

pengumpulan data. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa 

median data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual sama dengan median data gain 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pendekatan 

saintifik. Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: kemampuan pemahaman konsep matematis, kontekstual, pengaruh 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut 

Wahyuddin (2016) pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan/disampaikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak-anak untuk 

mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan 

tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Jadi dapat disimpulkan, 

pendidikan adalah suatu bentuk usaha untuk menghasilkan pembelajaran yang aktif 

dan interaktif sehingga memperoleh output Sumber Daya Manusia (SDM)  yang 

berkualitas. 

 

Dari pengertian pendidikan yang sudah dijelaskan pada paragraf di atas, tentunya 

pendidikan memiliki fungsi dan tujuan. Hal tersebut tertulis dalam UU RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan
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pendidikan tersebut maka di sekolah-sekolah dilaksanakan pembelajaran, salah 

satunya adalah pembelajaran matematika. 

 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting diberikan 

di sekolah. Pada Permendikbud Ristek No. 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pasal 

2 menyatakan bahwa pelajaran yang wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah salah satunya tertulis matematika.  Hal ini karena bidang ilmu 

matematika merupakan bidang ilmu yang terkait dengan bidang ilmu lainya. 

Menurut Pala (2016) supaya kemampuan yang didapat dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu proses penemuan dan pengembangan bidang lainya, 

tentu terlebih dahulu harus sudah mencapai tujuan pembelajaran matematika itu 

sendiri.  

 

Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika, guru diharapkan mampu 

mengembangkan berbagai kemampuan matematis. Berikut ini jenis-jenis hard 

skills matematika menurut Darwanto (2019) adalah sebagai berikut: 1) kemampuan 

pemahaman matematis, 2) kemampuan penalaran matematis, 3) kemampuan 

pemecahan masalah matematis, 4) kemampuan komunikasi matematis, 5) 

kemampuan koneksi matematis, 6) kemampuan berpikir logis matematis, 7) 

kemampuan berpikir kritis matematis, dan 8) kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Oleh karena itu, penting bagi guru bersama siswa untuk mencapai 

delapan kemampuan tersebut, sehingga tercapainya pembelajaran matematika yang 

lebih baik. 

 

Dari delapan jenis hard skills matematika, pemahaman konsep dalam proses 

pembelajaran matematika sanggatlah penting karena matematika pada hakikatnya 

merupakan pelajaran yang bersifat abstrak dan penuh dengan simbol (Darwanto, 

2019). Selain itu, kesalahan pemahaman konsep yang disampaikan di suatu jenjang 

pendidikan, akan berkorelasi dengan kesalahan pemahaman konsep yang diterima 

dalam jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini terjadi karena, matematika adalah 

suatu konsep pembelajaran yang saling berkaitan satu sama lain. Untuk itu 

diperlukan kemampuan pemahaman konsep yang baik. 
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 Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

di Indonesia masih tergolong rendah. Pada hasil analisis studi PISA (Programme 

For International Student Assessment) terkait yakni pada tahun 2018, di mana dari 

hasil tersebut untuk kategori matematika Indonesia berada diperingkat 73 dari 79 

negara yang disurvei, dengan skor rata-rata 379 (OECD, 2019; Tohir, 2019). 

Dengan skor yang diperoleh Indonesia dapat terlihat bahwa siswa Indonesia masih 

memiliki Knowing atau pemahaman konsep yang rendah. 

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi pada 

siswa/i SMPN 32 Bandar Lampung. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

telah dilakukan tanggal 24 Oktober 2023 di kelas VIII B, didapatkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di sekolah tersebut masih rendah. 

Hal ini diketahui dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal berikut: 

 

Pada suatu hari Reza diminta ibunya membeli tepung di warung. Mula-mula 

Reza membeli 0,5 kg tepung. Karena dirasa kurang, kemudian Reza diminta 

untuk membeli lagi 2
1

4
 kg tepung untuk membuat kue dagangan ibunya. Saat 

membuat kue ternyata tepung yang digunakan hanya sebanyak 2
1

3
 kg tepung. 

Berapa kg tepung ibu Reza yang tersisa setelah digunakan untuk membuat 

kue? 

 

Soal tersebut diujikan pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 32 Bandar Lampung 

dengan siswa sebanyak 29 siswa untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, sebanyak 24 siswa atau 84% 

siswa menjawab salah. Berikut adalah contoh hasil jawaban siswa. 

 

 
Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Siswa dalam Mengaplikasikan Konsep 



4 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Jawaban Siswa dalam Membuat Model Matematika 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.1 siswa belum bisa melakukan prosedur 

dan operasi perhitungan dengan tepat dan siswa belum bisa untuk merubah suatu 

pecahan campuran ke pecahan biasa, sehingga menunjukkan lemahnya kemampuan 

pemahaman konsep dalam, menggunakan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Pada gambar 1.2  siswa belum bisa untuk membuat model matematika dan 

siswa belum bisa untuk memilih prosedur dan operasi perhitungan dengan tepat, 

sehingga menunjukkan lemahnya kemampuan pemahaman konsep dalam, 

menyatakan ulang suatu konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Selain itu, diketahui dari hasil wawancara dengan guru 

matematika di sekolah tersebut. Mayoritas karakteristik siswa kelas VIII, dalam 

pembelajaran matematika masih kurang termotivasi dan kurang fokus dalam 

pembelajaran matematika.  

 

Untuk meningkatkan motivasi, keaktifan dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, diperlukannya pendekatan pembelajaran yang bisa melibatkan 

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mampu melatih kemampuan 

pemahaman konsep matematisnya. Salah satu pendekatan, untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep, agar nantinya bisa meningkatkan kualitas dari 

pembelajaran yakni dengan pendekatan pembelajaran kontekstual. Wahyuningtyas 

& Ketut (2016) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah sistem 

pembelajaran yang cocok dengan otak untuk menghasilkan makna dengan 

menghubungkan konten akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu, Brinus., dkk (2019) menjelaskan bahwa dengan menerapkan Contextual 

Teaching Learnig (CTL) pemahaman konsep siswa lebih berkembang sebab dalam 



5 

 

 

proses pembelajaran disampaikan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi sehingga menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

berdialog, berdebat, berargumentasi logis, dan menemukan sendiri solusi dari 

permasalahan yang diberikan. Jadi dengan pendekatan pembelajaran kontekstual, 

memungkinkan siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dan menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna. Selain itu proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru 

ke siswa, strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Berdasarkan 

pemaparan di atas, akan dilakukan penelitian mengenai pengaruh pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 32 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan pendekatan kontekstual 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 32 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendekatan kontekstual 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini adalah 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan pendekatan 

kontekstual dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa, guru, 

dan peneliti. 

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar menggunakan pendekatan 

kontekstual dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

b. Bagi guru, memberikan informasi tentang pengaruh pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan 

dijadikan alternatif dalam memilih pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

c. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pendekatan 

kontekstual dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman adalah proses, 

cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Menurut Mawaddah & Maryanti 

(2016) Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, 

contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan 

uraian dan penjelasan yang lebih kreatif. Sedangkan konsep menurut KBBI, suatu 

ide hasil dari abstraksi dari objek atau kejadian. Selain itu menurut Mawaddah & 

Maryanti (2016)  konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu 

pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki 

kemampuan pemahaman konsep apabila mampu memahami dan memahamkan 

suatu ide atau gagasan. 

 

Tetiwar (2018) Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar mengartikan 

konsep yaitu jika dapat menjelaskan ulang konsep yang telah diterima ke dalam 

bahasa yang lebih mudah dimengerti. Menurut Febriyanto (2018) pemahaman 

konsep merupakan kemampuan siswa untuk mengerti sesuatu itu diketahui dan 

diingat untuk kemudian mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan 

yang lebih luas dan memadai atas apa yang diketahuinya dan dapat 

mengomunikasikannya kepada orang lain. Berdasarkan pendapat para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 
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kemampuan untuk memahami sesuatu konsep matematika dan menjelaskan ulang 

suatu konsep yang sudah diterimanya.  

 

Pentingnya pemahaman konsep terlihat pada tujuan pembelajaran matematika 

dalam Permendiknas no. 22 tahun 2006 yaitu memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep algoritma secara, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sanggatlah penting untuk 

dikuasai dalam belajar matematika. 

 

Menurut Hutagalung (2017) kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

kemampuan menyatakan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri, 

mengklasifikasikan obyek-obyek matematika, menerapkan konsep secara 

algoritma, menginterpretasikan gagasan atau konsep, mengaitkan berbagai konsep. 

Selain itu menurut petunjuk teknis peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 

506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian perkembangan anak 

didik SMP dicantumkan indikator dari kemampuan pemahaman konsep sebagai 

hasil belajar matematika. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: a) 

Menyatakan ulang suatu konsep, b) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, c) Memberi contoh dan non contoh dari konsep, d) Menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, e) Mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep, f) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, dan g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika. 

Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni, menyatakan ulang suatu 

konsep,  mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  
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2.  Pendekatan Kontekstual 

 

a. Sejarah Pendekatan kontekstual  

 

Pendekatan kontekstual didasarkan pada hasil penelitian Dewey (1916) yang 

menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari 

terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang 

terjadi di sekelilingnya. Setelah itu pembelajaran kontekstual pertama kali 

dikembangkan di Amerika Serika yang diawali dengan dibentuknya Wasington 

State Consortum for Contextual oleh Departemen Pendidikan Amerika Serikat. 

Antara tahun 1997-2001 sudah diselenggarakan tujuh proyek besar bertujuan untuk 

mengembangkan, menguji, serta melihat efektivitas penyelenggara pengajaran 

matematika secara kontekstual. Proyek tersebut melibatkan 11 perguruan tinggi dan 

18 sekolah dengan mengikutsertakan 85 orang guru dan profesor serta 75 orang 

guru yang sudah diberikan pembekalan sebelumnya. Penyelenggaraan program 

tersebut berhasil dengan sangat baik untuk tingkat perguruan tinggi sehingga 

hasilnya direkomendasikan untuk disebarluaskan pelaksananya. Untuk tingkat 

sekolah, program tersebut memperlihatkan hasil yang cukup signifikan, yakni 

meningkatkan keterkaitan siswa untuk belajar, dan meningkatkan partisipasi aktif 

siswa. 

 

b. Pengertian Pendekatan kontekstual  

 

Kata “kontekstual” berasal dari “konteks” yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia KBBI mengandung dua arti: 1) bagian suatu uraian atau kalimat yang 

dapat mendukung atau menambah kejelasan makna; 2) situasi yang ada 

hubungannya dengan suatu kejadian. Menurut Yustiana   &   Ulia   (2019) 

mendefinisikan   pendekatan kontekstual  atau contextual  teaching  and  learning 

(CTL)  merupakan  konsep  belajar yang membantu guru mengaitkan antaramateri 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata  siswa  dan  mendorong  siswa  membuat  

hubungan  antara  pengetahuan  yang dimilikinya  dengan  penerapan  dalam  

kehidupan  mereka  sebagai  anggota  keluarga dan masyarakat. Selain itu menurut 
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Adim., dkk (2020) pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa 

untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan 

materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, 

sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 

secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan atau konteks 

ke permasalahan atau konteks lainnya. Dengan ini, proses pendekatan kontekstual 

berlangsung secara alamiah, dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan memahami, 

bukan suatu kegiatan mentransfer pengetahuan guru ke siswa secara langsung, 

sehingga membuat pembelajaran ini lebih bermakna. Jadi pendekatan kontekstual 

merupakan suatu proses pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang 

dipelajari dengan kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 

kehidupan nyata. 

 

Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi 

pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks materi yang akan digunakan, serta 

hubungan seseorang belajar atau siswa belajar. Dalam kegiatan pembelajaran perlu 

adanya upaya membuat belajar lebih mudah, sederhana, bermakna, dan 

menyenangkan siswa agar siswa lebih mudah menerima ide, gagasan, mudah 

memahami permasalahan dan pengetahuan serta dapat mengonstruksi sendiri 

pengetahuan barunya secara aktif, kreatif dan produktif. Untuk mencapai hal 

tersebut komponen dalam suatu pembelajaran juga harus dipertimbangkan 

termasuk juga pendekatan pembelajaran kontekstual. 

 

c. Prinsip-Prinsip Pendekatan kontekstual  

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas pendekatan kontekstual adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan melibatkan tujuh komponen, yakni: konstruktivisme (constructivism), 
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bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya (authentic 

assessment) (Sugandi & Bernard, 2018). Ketujuh komponen utama penjelasan lebih 

lengkapnya adalah sebagaimana yang disampaikan Asmara (2019), yaitu: 

1. Prinsip Konstruktivisme, merupakan proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan 

pengalaman. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari 

luar akan tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang.   

2. Prinsip Bertanya (Questioning), dalam proses pembelajaran kontekstual guru 

diharapkan dapat menggali informasi dari siswa dengan cara bertanya dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi 

pelajaran, membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar, merangsang 

keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu dan memfokuskan peserta didik 

pada sesuatu yang diinginkan, membimbing peserta didik untuk menemukan 

atau menyimpulkan sesuatu.  

3. Prinsip Menemukan  (Inquiry), merupakan  proses pembelajaran didasarkan 

pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. 

4. Prinsip Masyarakat belajar (Learning Community), Masyarakat Belajar 

(Learning Community) sangat penting dalam pembelajaran kontektual dengan 

menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar dengan tujuan yang 

memiliki kemampuan tertentu didorong untuk menularkan pada yang lain.  

5. Prinsip Pemodelan (Modelling), Pemodelan (Modeling), proses pembelajaran 

dengan menggunakan sesuatu contoh yang dapat ditiru oleh setiap peserta 

didik. Sehingga terhindar dari pembelajaran yang teoritis-abstrak yang 

memungkinkan terjadinya verbalisme.  

6. Prinsip Refleksi (Reflection), Refleksi (Reflection), proses pengendapan 

pengalaman yang telah dipelajari, dilakukan dengan cara mengurutkan kembali 

kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya.  

7. Prinsip Penilaian Autentik (Authentic Assessment), Penilaian nyata (Authentic 

Assesment), proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 

tentang perkembangan belajar yang dilakukan peserta didik. 
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Jadi pendekatan kontekstual mempunyai tujuh prinsip yakni: konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 

belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment). 

  

d. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual 

 

Setelah mengamati dan mencermati komponen-komponen pendekatan 

pembelajaran kontekstual, kita dapat menyimpulkan kelebihan dan kekurangan dari 

pendekatan pembelajaran kontekstual. Dengan mengetahui kelemahan dan 

kelebihan dari pendekatan kontekstual  diharapkan kita mampu untuk memperbaiki 

pendekatan kontekstual itu sendiri. 

 

Menurut Putra (2023) ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari pendekatan 

kontekstual, antara lain: pembelajaran lebih bermakna dan nyata, selaain itu 

pembelajaran akan lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep   

kepada   siswa   karena   pendekatan   kontekstual   ini   menganut   aliran 

konstruktivisme,  di  mana  seseorang  dituntun  untuk  menemukan  

pengetahuannya sendiri. Sedangkan  kelemahan  dari  pembelajaran  kontekstual  

adalah  sebagai  berikut: dibutuhkan  waktu  yang  cukup  lama  dalam  proses  

pembelajaran  dengan menggunakan  pendekatan  kontekstual  berlangsung, jika  

seorang  guru  tidak bisa mengendalikan kelas maka kelas yang akan terbentuk 

adalah kelas yang kurang kondusif, guru  akan  lebih  intensif  dalam  membimbing, 

dan guru  memberikan  perhatian  lebih  kepada  siswa agar tujuan pembelajaran 

tercapai. Sehingga pendekatan kontekstual perlu memilih masalah kontekstual yang 

sesuai dengan siswa agar pembelajaran yang bermakna dan nyata bisa berjalan 

dengan baik dan kondusif. 

 

3. Pendekatan Saintifik 

 

Pahrudin dan Pratiwi (2019) mengemukakan bahwa pendekatan saintifik 

merupakan metode pandang untuk memperbaiki permasalahan pendidikan secara 
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ilmiah. Pohan (2020) pembelajaran dengan pendekatan saintifik dimaksudkan agar 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan dan pemahamannya secara mandiri 

melalui tahapan-tahapan pembelajaran dan bimbingan dari guru sehingga 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena siswa menjadi subjek 

utama dalam kegiatan pembelajaran. Rismawati., dkk (2023) Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang didasarkan pada 

metode ilmiah. Berdasarkan pendapat ahli di atas, disimpulkan pendekatan saintifik 

merupakan pembelajaran dengan berbasis ilmiah, yang dalam proses 

pembelajarannya diharapkan siswa mampu memperoleh pengetahuan dan 

pemahamannya secara mandiri. 

 

Hakim dan Rahayu (2019) mengemukakan dalam pendekatan saintifik terdapat 

beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus dilalui selama proses 

pembelajaran berlangsung, yaitu: mengamati, menanya, 

eksperimen/mengumpulkan informasi, menalar (mengasosiasi), membentuk 

jejaring (berkomunikasi). Selain itu, Musfiqon dan Nurdyansyah (2015) dalam 

bukunya mengemukakan bahwa ada lima tahapan dalam praktik pembelajaran 

saintifik. 

1. Mengamati 

Kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan peserta didik pada tahap ini 

misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan atau tanpa alat). 

2. Menanya  

Kegiatan belajar yang dapat dilakukan dalam tahap menanya adalah 

mengajukan pertanyaan tentang informasi apa yang tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau pertanyaan untuk memperoleh informasi tambahan tentang 

apa yang sedang mereka amati. 

3. Pengumpulan informasi 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah eksperimen, membaca beragam 

sumber informasi lainya selain yang terdapat pada buku tek, mengamati objek, 

mengamati kejadian, melakukan aktivitas tertentu, hingga berwawancara 

dengan seorang narasumber. 
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4. Mengasosiasi  

Bentuk belajar pada tahap ini yang dapat diberikan tenaga pendidik antara lain 

pengolahan informasi melalui dari beragam informasi yang memperdalam dan 

memperluas informasi sehingga informasi yang saling mendukung, bahkan 

yang berbeda atau bertentangan. 

5. Komunikasi 

Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan kegiatan belajar berupa 

menyampaikan hasil pengamatan yang telah dilakukannya, kesimpulannya 

yang diperolehnya berdasarkan hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, 

tertulis, atau cara-cara dan media lainya. 

 

4. Pengaruh 

 

Menurut David., dkk (2017), pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 

pesan atau informasi. Dalam KBBI (2010: 1150), pengaruh adalah kemampuan 

yang ada atau timbul dari orang tua atau suatu benda atas orang lain. Selain itu 

pengertian pengaruh menurut David., dkk (2017) menyatakan bahwa pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan 

sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang 

lain.. Jadi dapat disimpulkan arti dari pengaruh adalah suatu tindakan yang timbul 

baik dari orang ataupun benda, sebelum dan sesudah menerima yang dapat 

mengakibatkan perubahan. Dalam penelitian ini, pendekatan kontekstual dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan  pemahaman konsep matematis. Jika 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa menggunakan pendekatan 

kontekstual lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menggunakan pendekatan saintifik. 
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B. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan untuk 

memahami sesuatu konsep matematika dan menjelaskan ulang suatu konsep 

yang sudah diterimanya. 

2. Pendekatan kontekstual merupakan suatu proses pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata, sehingga 

mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan nyata. 

3. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran dengan berbasis ilmiah, yang 

dalam proses pembelajarannya diharapkan siswa mampu memperoleh 

pengetahuan dan pemahamannya secara mandiri. 

4. Pengaruh merupakan tindakan yang timbul baik dari orang ataupun benda, 

sebelum dan sesudah menerima yang dapat mengakibatkan perubahan. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas yaitu pendekatan 

pembelajaran, sedangkan yang menjadi variabel terikatnya yakni kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran 

kontekstual. Pada pendekatan ini, guru tidak lagi berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi guru di sini sebagai pengarah, fasilitator, motivator agar nantinya 

siswa dapat menemukan konsep dan memecahkan masalah dengan mandiri. 

Pendekatan kontekstual mempunyai tujuh prinsip yaitu: prinsip konstruktivisme 

(constructivism), prinsip bertanya (questioning), prinsip menemukan (inquiry), 

prinsip masyarakat belajar (learning community), prinsip pemodelan (modeling), 

dan prinsip penilaian sebenarnya (authentic assessment) 
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Prinsip pertama adalah mengonstruksi, pada prinsip ini siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, melainkan siswa membangun dan menciptakan 

pengetahuannya sendiri dari  mengaitkan materi dengan pengalamannya, 

sedangkan guru membimbing proses pengkonstruksian. Dalam pendekatan ini 

siswa aktif mengobservasi, menganalisis, mengklasifikasikan, memecahkan 

masalah, mengumpulkan data, memverifikasi data, dan menarik kesimpulan dari 

informasi yang baru didapatkannya. Jadi pada kegiatan ini akan mengembangkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yakni, mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Prinsip kedua adalah bertanya, pada prinsip ini siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada guru mengenai masalah yang mereka alami. Pada tahapan 

bertanya ini merupakan salah satu pintu dan jembatan penghantar dari masuknya 

sebuah pengetahuan dalam pikiran siswa. Jadi pada kegiatan ini akan 

mengembangkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yakni, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; dan 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

 

Prinsip ketiga adalah menemukan, pada kegiatan ini siswa akan mengumpulkan 

data atau informasi melalui observasi; menganalisis dan menyajikan hasil dalam 

tulisan, gambar, bagan, tabel, dan karya lainya; mengkomunikasikan dan 

menyajikan hasil penemuannya kepada teman sekelasnya. Jadi pada kegiatan ini 

akan mengembangkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yakni, menyatakan ulang suatu konsep; mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

 

Prinsip keempat adalah masyarakat belajar, pada kegiatan ini siswa akan dibentuk 

dalam beberapa kelompok belajar. Penentuan masing-masing kelompok belajar 

ditentukan oleh guru dengan mempertimbangkan karakteristik siswa meliputi 

kemampuan siswa dan jenis kelamin. Kondisi yang heterogen memungkinkan 

siswa yang pintar bisa berbagi ilmunya dengan siswa yang  masih lemah 
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kemampuannya, siswa yang pendiam menjadi lebih terbuka dengan mengajukan 

pertanyaan kepada teman sekelompoknya yang lebih pintar, serta memungkinkan 

interaksi dalam proses pembelajaran. Jadi pada kegiatan ini akan mengembangkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yakni, menyatakan 

ulang suatu konsep; mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, dan menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

 

Prinsip kelima adalah pemodelan, pada pendekatan pembelajaran kontekstual, 

ditekankan bahwa pengajar bukan  satu-satunya model, tetapi siswa lain dapat 

menjadi model bagi temanya. Pada pemodelan memungkinkan siswa memiliki 

contoh dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran. Melalui 

pemodelan memberikan kesempatan kepada siswa mengamati tingkah laku model, 

sehingga siswa dapat membayangkan, menjelaskan, dan melaksanakan tingkah 

laku yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi pada kegiatan ini akan 

mengembangkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yakni, menyatakan ulang suatu konsep. 

 

Prinsip keenam yakni refleksi, refleksi dilakukan pada akhir pertemuan, dengan 

memberikan gambaran mengenai apa yang telah mereka peroleh atau kuasai. 

Dengan refleksi, siswa memikirkan kembali materi yang baru saja diperolehnya dan 

diajak berpikir ulang bagaimana menerapkan materi tersebut dalam kehidupan 

keseharian siswa. Selain itu refleksi juga, memberikan masukan atau saran jika 

diperlukan, sehingga siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru 

diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang 

dimilikinya sebelumnya. Jadi pada kegiatan ini akan mengembangkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yakni, menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

 

Prinsip ketujuh penilaian autentik, suatu proses pembelajaran dan hasilnya perlu 

dinilai. Jadi suatu penilaian tidak hanya dilihat dari hasil belajar, melainkan dari 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa. Dengan demikian, penilaian autentik 
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diarahkan pada proses mengamati, menganalisis, menafsirkan daya yang telah 

diperoleh, bukan semata mata dari hasil pembelajaran. Jadi pada kegiatan ini akan 

mengembangkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yakni, menyatakan ulang suatu konsep; mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu; menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMPN 32 Bandar Lampung 

 

D.  Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIIISMP Negeri 32 

Bandar Lampung memper oleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan pendekatan 

saintifik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di 

SMPN 32 Bandar Lampung Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII di SMPN 32 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 yang terdiri 

dari 10, yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Data Nilai MID Semester Kelas VIII T.P 2023/2024 

Kelas Jumlah Siswa Rerata 

VIII_A 29 47,31 

VIII_B 29 32,00 

VIII_C 28 58,41 

VIII_D 30 31,87 

VIII_E 30 34,20 

VIII_F 30 37,20 

VIII_G 30 33,43 

VIII_H 29 46,17 

VIII_I 28 37,79 

VIII_J 26 40,81 

Sumber : SMPN 32 Bandar Lampung, 2023 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan  teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan kelas sebagai sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Pertimbangan pada penelitian ini 

adalah kelas dengan rata-rata nilai MID semester kelas VIII T.P 2023/2024 yang 

relatif sama dan diajar oleh guru yang sama. Untuk kelas VIII_A sampai VIII_D 

diajar oleh Bapak Sutrisno, S.Pd., kelas VIII_E sampai VIII_F  
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diajar oleh Ibu Ririn Sumarsih, S. Pd. Dari pertimbangan di atas, diambil dua 

sampel kelas yaitu kelas VIII_B sebagai kelas eksperimen yang melakukan 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan kelas VIII_D sebagai kelas 

kontrol yang melakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan kuasi eksperimen yang terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pendekatan pembelajaran, 

untuk variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and posttest 

control group design. Menurut Rahmatika dan Zainul (2021), desain pelaksanaan 

penelitian pretest-posttest control group design ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 C O4 

 

Keterangan :  

O1 = pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen  

O2 = posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen  

O3 = pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol  

O4 = posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol  

X = pembelajaran dengan pendekatan kontekstual  

C = pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Data Penelitian 
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah data kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang meliputi data kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum dan setelah pembelajaran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes yaitu pretest dan posttest. Tes dilaksanakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini, 

pretest dan posttest memuat materi yang sama yaitu statistika. 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

pengolahan data. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menunjukkan surat permohonan ijin penelitian kepada pihak sekolah, yang 

dalam penelitian ini adalah SMPN 32 Bandar Lampung. 

b. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi matematika SMPN 

32 Bandar Lampung dalam rangka mengetahui aktivitas dan kondisi penelitian. 

c. Menetapkan sampel penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian. 

e. Membuat instrumen penelitian tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 

f. Melakukan uji coba kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas IX 

8 SMP Negeri 32 Bandar Lampung pada tanggal 7 Maret 2024. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahapan ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan ini adalah sebagai berikut: 
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a. Mengadakan pretest untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep awal 

siswa pada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan. Kelas eksperimen 

dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2024 dan kelas kontrol dilaksanakan pada 

tanggal 19 Maret 2024. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada kelas 

eksperimen dan pendekatan saintifik pada kelas kontrol. Pelaksanaan 

pembelajaran pada tanggal 20 Maret 2024 sampai 4 April 2024. 

c. Memberikan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas 

eksperimen pada tanggal 23 April 2024 dan kelas kontrol pada tanggal 24 April 

2024. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahapan ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahapan pelaksanaan ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengolah data menganalisis data yang diperoleh. 

b. Membuat laporan penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang terdiri dari 

pretest dan posttest. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal 

uraian sebanyak lima soal. Soal-soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk pretest dan posttets sama. Untuk materi yang diberikan adalah 

statistika. Penyusunan tes kemampuan pemahaman konsep matematis disesuaikan 

dengan indikator pencapaian kompetensi dan indikator kemampuan pemahaman 

konsep.  

 

Selanjutnya untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang 

memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan taraf kesukaran. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2017) 

yaitu agar instrumen dapat dipercaya, maka harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
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Selain uji validitas dan  reliabilitas akan dilakukan uji daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Menurut Amanda (2019) validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 

itu benar-benar mengukur apa yang hendak diukur.. Tujuan dilaksanakannya uji 

validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang tidak valid 

berarti memiliki validitas rendah. Instrumen tes pada penelitian ini berupa soal 

uraian, soal uraian akan valid jika sesuai dengan kisi-kisi dan pemilihan bahasa 

yang dapat dimengerti siswa. Untuk itu, validitas ini dilakukan oleh guru mitra 

dengan memberikan tanda check list (✓) pada formulir penilaian. Hasil penilaian 

oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan untuk 

mengambil data pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5.  

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Menurut Sugiyono (2017) uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek-objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Selain itu menurut Utami (2023) uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas, hal 

ini untuk mengetahui apakah alat ukur dapat digunakan atau tidak. Adapun rumus 

yang digunakan dalam pengujian reliabilitas pada penelitian ini yakni rumus Alpha. 

Menurut Sudijono (2011) rumus yang dipakai untuk menghitung reliabilitas tes 

uraian menggunakan rumus Alpha yaitu: 

 

r11 = (
k

k − 1
) (1 −

∑ σi
2

σt
2 ) 

 

Dengan varians:  
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Keterangan: 

r11 : koefisien reliabilitas tes 

k : banyak butir soal yang valid 

∑ σi
2    : jumlah varians skor tiap-tiap item 

σt
2       : varians total 

 

Standar reliabilitas tes yang digunakan adalah seperti yang disampaikan oleh 

Sudijono (2011), yaitu seperti pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi  

r1 1≥0,70 reliabel 

r11 < 0,70 Tidak reliabel 

 

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien 

reliabilitas dengan kriteria reliabel. Instrumen tes diujicobakan di kelas IX 8. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,84 yang 

berarti instrumen tes telah reliabel. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

Lampiran C.1. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan rendah 

(Fatimah dkk., 2019). Menurut Sudijono (2011), untuk menentukan indeks daya 

pembeda soal tes dapat digunakan rumus berikut: 

 

DP =
XKA − XKB

Skor Maks
 

 

Keterangan: 

DP   : indeks daya pembeda suatu butir soal 
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XKA   : rata-rata skor kelompok atas  

XKB   : rata-rata skor kelompok bawah  

Skor Maks : jumlah skor maksimum pada butir soal 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut 

Sudijono (2011) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4  Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Nilai Daya Pembeda Kriteria 

-1,00 – 0,00 Sangat Buruk 

0,01 – 0,20 Buruk  

0,21 – 0,40 Cukup  

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang diterima pada penelitian ini dengan kriteria 

cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa daya 

pembeda pada butir soal memiliki indeks daya pembeda 0,22 sampai 0,50 yang 

berarti instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda cukup, 

baik, dan sangat baik. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.2. 

 

4. Taraf Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan tingkat kesulitan butir soal. 

Menurut Solichin (2017) soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Menurut Sudijono (2011) untuk menghitung tingkat kesukaran 

suatu butir soal dapat digunakan rumus berikut: 

 

P =
Np

N
 

 

Keterangan: 

P : Indeks Kesukaran 
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Np : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

N : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dimaknai dengan berdasar kepada 

kriteria indeks tingkat kesukaran oleh Lestari dan Yudhanegara (2018) seperti pada 

tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

TK = 0 Sangat Sukar  

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < TK ≤ 1.00 Mudah 

PK =1,00 Sangat Mudah 

 

Kriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima pada penelitian ini adalah tingkat 

kesukaran dengan kriteria mudah, sedang dan sukar. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh tiap butir soal yang diujicobakan memiliki indeks tingkat kesukaran 0,38 

sampai 0,63 yang berarti tiap butir soal tergolong sedang. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran C.3.  

 

Setelah melakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran diperoleh data memenuhi dari keempat indikator tersebut, maka soal 

layak digunakan untuk pengambilan data kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Tabel Hasil uji coba instrumen penelitian, dapat dilihat pada tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6  Rekapitulasi Uji Coba Instrumen Penelitian 

Soal Validitas Reliabilitas 

Tingkat 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keputusan 

1 Valid Reliabel Baik Sedang 

Layak 

2 Valid Reliabel Cukup Sedang 

3 Valid Reliabel Cukup Sedang 

4 Valid Reliabel Cukup Sedang 

5 Valid Reliabel Baik Sedang 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data skor pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan uji statistik 

untuk mengetahui siswa yang diberi perlakuan pembelajaran  menggunakan 

pendekatan kontekstual dan siswa yang diberi perlakuan pembelajaran  

menggunakan pendekatan saintifik. Besarnya peningkatan menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2017:235) dihitung dengan rumus N-gain sebagai berikut 

𝑁(𝑔𝑎𝑖𝑛) =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

apakah data tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data digunakan untuk melihat kedua sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas 

menggunakan uji chi-square. Rumusan hipotesis untuk uji ini sebagai berikut: 

H0: data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1: data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji Chi-Kuadrat berdasarkan Sudjana (2005) sebagai berikut:  

Xhitung
2 = ∑

(Oi − Ei)
2

Ei

k

i=1

 

Keterangan: 

Oi : frekuensi pengamatan 

Ei : frekuensi harapan 

K : banyaknya kelas interval 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan α = 0,05 adalah terima H0 jika Xhitung
2 <

Xtabel
2  dengan Xtabel

2 < X(1−α)(k−3)
2  dan tolak H0 dalam kondisi lain. Rekapitulasi 
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perhitungan uji normalitas terhadap data gain pemahaman konsep matematis siswa, 

disajikan pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas 𝐗𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠
𝟐  𝐗𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥

𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 10,687 7,815 H0 ditolak 
Tidak berdistribusi 

normal 

Kontrol 23,374 7,815 H0 ditolak 
Tidak berdistribusi 

normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa kedua sampel data gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan selengkapnya pada lampiran C.10 dan C.11. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa kedua populasi data kemampuan 

pemahaman konsep berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, uji hipotesisnya menggunakan uji non-parametrik, uji yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai berikut. 

 

𝐻0 : 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (Median data gain kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual sama dengan median data gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik)  

𝐻1 : 𝑀𝑒1 > 𝑀𝑒2 (Median data gain kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual lebih tinggi dibandingkan dengan median data 

gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik)  
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Uji non parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U, dengan statistik 

uji yang dilakukan Sheskin (2011) yaitu: 

zhitung =
U −  

n1n2

2

√n1n2(n1 + n2 + 1)
12

 

keterangan: 

n1=banyak anggota kelas eksperimen 

n2=banyak anggota kelas kontrol 

∑ R1=jumlah rangking kelas eksperimen 

∑ R2=jumlah rangking kelas kontrol 

U = nilai terkecil antara U1 dan U2 

 

Dengan Kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sedangkan terima 

𝐻0 untuk hal lainnya dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa pendekatan 

kontekstual tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII semester genap SMP Negeri 32 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. Hal 

tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis yang menyatakan perbedaan median data 

gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual sama dengan median data gain pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan diantara-Nya: 

 

1. Bagi guru yang akan menerapkan pendekatan kontekstual disarankan untuk: 

a. Memberikan arahan untuk mekanisme pembelajaran secara berkelompok. 

b. Memberikan masalah kontekstual dan memberikan soal (data soal) yang 

sesuai dengan kemampuan siswa.  

c. Perhatikan dalam pembuatan LKPD, sesuaikan dengan prinsip-prinsip 

pendekatan kontekstual dan terapkan prinsip-prinsip pendekatan 

kontekstual dengan optimal. 

 

2. Kepada peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa, disarankan 

untuk: 
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a. Membiasakan siswa belajar secara berkelompok dan melakukan 

presentasi. 

b. Pembentukan kelompok dilakukan secara merata sesuai disesuaikan 

dengan kemampuan siswa dan karakteristik siswa. 

c. Memberikan dan menjelaskan peraturan-peraturan dalam proses 

pembelajaran. 

d. Memberikan masalah kontekstual dan memberikan soal (data soal) yang 

sesuai dengan kemampuan siswa. 

e. Memperhatikan dalam pembuatan LKPD, sesuaikan dengan prinsip-

prinsip pendekatan kontekstual. 

f. Optimalkan penerapan prinsip-prinsip pendekatan kontekstual. 
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